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ABSTRAK 
 

Peran orang tua dalam pengasuhan anak memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan emosional, 
sosial, dan akademik anak. Namun, di era digital, banyak orang tua menghadapi tantangan dalam 

menerapkan pola asuh yang efektif akibat paparan teknologi dan keterbatasan pemahaman mengenai 

strategi pengasuhan yang tepat. Oleh karena itu, diperlukan intervensi edukatif yang dapat memberikan 
solusi praktis kepada orang tua dalam menjalankan perannya secara optimal. Kegiatan pengabdian ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman orang tua mengenai pola asuh berbasis rumah melalui 

seminar parenting yang interaktif dan berbasis bukti ilmiah. Program ini dirancang agar peserta tidak 

hanya memahami teori, tetapi juga dapat mengimplementasikan strategi parenting dalam kehidupan 
sehari-hari. Metode pengabdian yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi ceramah interaktif, diskusi 

kelompok, studi kasus, serta evaluasi pre-test untuk mengukur efektivitas seminar. Kegiatan ini melibatkan 

para orang tua murid SD Muhammadiyah 2 Noyontaan Pekalongan dengan pendekatan partisipatif guna 
meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan dalam pemahaman peserta terkait pentingnya komunikasi, disiplin positif, serta pengelolaan 

penggunaan gawai pada anak dengan peningkatan secara umum sebesar 20 persen. Implikasi dari kegiatan 

ini adalah perlunya program parenting yang lebih berkelanjutan, dengan secara spesifik kegiatan parenting 
menjadi program berbasis sekolah untuk mendukung perkembangan sosial dan emosional anak secara 

lebih sistematis. 

 

Kata kunci: Parenting, pengasuhan anak, pola asuh berbasis rumah, pendidikan. 

 

ABSTRACT 
 

The role of parents in childcare has a significant impact on the emotional, social, and academic 

development of children. However, in the digital era, many parents face challenges in implementing 

effective parenting due to exposure to technology and limited understanding of appropriate parenting 

strategies. Therefore, educational interventions are needed that can provide practical solutions to parents 
in carrying out their roles optimally. This community service activity aims to improve parents' 

understanding of home-based parenting through interactive and evidence-based parenting seminars. This 

program is designed so that participants not only understand the theory but can also implement parenting 
strategies in everyday life. The community service methods used in this activity include interactive 

lectures, group discussions, case studies, and pre-test evaluations to measure the effectiveness of the 

seminar. This activity involved parents of students at Muhammadiyah 2 Noyontaan Elementary School, 

Pekalongan with a participatory approach to increase their involvement in the learning process. The 
evaluation results showed an increase in participants' understanding of the importance of communication, 

positive discipline, and managing gadget use in children with a general increase of 20 percent. The 
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implication of this activity is the need for a more sustainable parenting program, specifically parenting 
activities becoming school-based programs to support children's social and emotional development more 

systematically. 

 

Keywords: Parenting, child care, home-based parenting, education. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pola asuh anak dalam keluarga memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan 
moralitas generasi mendatang. Lingkungan keluarga merupakan tempat pertama bagi anak 

untuk belajar berbagai aspek kehidupan, termasuk nilai-nilai agama, sosial, dan budaya. Oleh 
karena itu, keterlibatan orang tua dalam mendidik anak sejak dini menjadi faktor krusial dalam 

memastikan perkembangan anak yang optimal (Santrock, 2021). Sayangnya, di era modern ini, 
banyak orang tua yang menghadapi tantangan dalam menjalankan peran pengasuhan akibat 

berbagai faktor, seperti kesibukan kerja dan perkembangan teknologi yang pesat (Prayogi & 
Nasrullah, 2024). 

Kondisi tersebut mendorong perlunya program edukasi bagi orang tua mengenai pola asuh 
yang efektif dan berbasis nilai-nilai positif. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pola asuh 

yang baik dapat meningkatkan kesejahteraan emosional dan sosial anak, serta membantu 
mereka dalam menghadapi tantangan hidup (Gunawan, 2022). Program parenting yang 

diselenggarakan dalam bentuk seminar (Prayogi, et al., 2024) diharapkan mampu memberikan 
wawasan dan keterampilan yang dapat diterapkan langsung oleh para orang tua dalam 

kehidupan sehari-hari. 
Di Indonesia, masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman orang tua terhadap pola 

asuh yang ideal. Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (2021) 

menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua belum memahami pentingnya pola asuh berbasis 
kasih sayang dan disiplin positif dalam mendidik anak. Hal ini mengindikasikan bahwa banyak 

orang tua masih menggunakan pola asuh otoriter yang dapat berdampak negatif terhadap 
perkembangan psikologis anak (Wahyuni, 2021). Hal demikian secara umum juga ditemukan 

pada survei awal dimana mayoritas orang tua siswa SD Muhammadiyah 2 Noyontaan 
Pekalongan lebih menerapkan pola asuh yang cenderung otoritatif. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya edukasi agar orang tua dapat mengadopsi strategi pengasuhan yang lebih efektif 
(Nasrullah, et al., 2025). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) berupa seminar parenting ini didasarkan 
pada kebutuhan nyata yang teridentifikasi melalui survei awal yang dilakukan di lingkungan SD 

Muhammadiyah 2 Noyontaan Pekalongan. Hasil survei menunjukkan bahwa banyak orang tua 
menghadapi kesulitan dalam mengelola pola asuh yang seimbang, terutama dalam 

menyesuaikan diri dengan perkembangan digital yang semakin pesat. Tantangan ini menjadi 
dasar utama bagi pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat melalui seminar 

parenting ini. 
Kegiatan PkM ini dirancang untuk lebih interaktif dan berbasis bukti ilmiah terbaru 

dimana beberapa seminar parenting yang pernah dilaksanakan (hanya) berfokus pada teori. 
Sementara, kegiatan PkM ini dirancang dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan diskusi 

kelompok serta simulasi pengasuhan anak. Metode ini bertujuan agar peserta tidak hanya 
memahami konsep parenting, tetapi juga mampu mengimplementasikannya secara praktis 

dalam kehidupan sehari-hari (Rahmawati, 2023). Selain itu, pentingnya kegiatan ini juga 
diperkuat oleh temuan penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa pola asuh berbasis rumah 

memiliki dampak signifikan dalam membentuk kecerdasan emosional dan moral anak (Hidayat 
& Sari, 2022). Dengan semakin maraknya permasalahan sosial akibat kurangnya perhatian 

dalam pengasuhan, seminar ini menjadi sebuah langkah preventif yang sangat diperlukan untuk 
membekali orang tua dengan strategi pengasuhan yang efektif. 

Lebih jauh, pengaruh pola asuh tidak hanya terbatas pada individu tetapi juga berdampak 
pada masyarakat secara keseluruhan. Anak-anak yang dibesarkan dengan pola asuh yang sehat 

cenderung memiliki keterampilan sosial yang lebih baik, yang pada akhirnya akan berkontribusi 
pada keharmonisan sosial dalam komunitas mereka (Saputra, 2021). Oleh karena itu, seminar ini 
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diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai peran pengasuhan dalam 
membangun masyarakat yang lebih baik. Selain manfaat bagi keluarga dan masyarakat, seminar 

ini juga bertujuan untuk memberikan landasan yang kuat bagi pengembangan kebijakan 
pendidikan di tingkat lokal. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan pihak sekolah dan institusi 

terkait dapat lebih aktif dalam mendukung program edukasi orang tua yang berkelanjutan, 
sehingga pengaruh positif dari seminar ini dapat terus berkembang dalam jangka panjang 

(Maulana & Prasetyo, 2022).  
Tujuan utama dari kegiatan ini adalah meningkatkan pemahaman dan keterampilan orang 

tua dalam menerapkan pola asuh yang berbasis rumah. Dengan adanya seminar ini, diharapkan 
para orang tua dapat lebih memahami peran mereka dalam membentuk karakter anak dan 

mampu menghadapi tantangan pengasuhan dengan lebih percaya diri serta berbasis pada 
pendekatan ilmiah yang telah terbukti efektif. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan ini mengacu pada model seminar interaktif yang terdiri dari 

tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Setiap tahap 
dilakukan secara sistematis agar hasil dari kegiatan ini dapat memberikan dampak yang optimal 

bagi peserta. 

Tahap Persiapan 
Tahap persiapan dilakukan untuk memastikan kelancaran pelaksanaan kegiatan. Pada 

tahap ini, dilakukan beberapa langkah utama, yaitu: 
1. Identifikasi Target Peserta – Sasaran utama kegiatan ini adalah para wali murid SD 

Muhammadiyah 2 Noyontaan Pekalongan yang memiliki anak usia sekolah dasar. Data 
peserta dikumpulkan melalui koordinasi dengan pihak sekolah. 

2. Penyusunan Materi Seminar – Materi disusun berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan 
peserta. Materi mencakup pola asuh berbasis rumah, strategi komunikasi efektif antara orang 

tua dan anak, serta tantangan pengasuhan di era digital. 
3. Pemilihan Narasumber – Narasumber yang berkompeten dalam bidang parenting dan 

psikologi anak diundang untuk memberikan paparan serta berdiskusi dengan peserta. 
4. Sosialisasi dan Publikasi – Informasi mengenai seminar disebarkan melalui media sosial, grup 

WhatsApp, dan pengumuman di sekolah. 

Tahap Pelaksanaan 
Seminar parenting ini berlangsung dalam bentuk sesi pemaparan materi, diskusi interaktif, 

serta tanya jawab. Tahapan pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 
1. Pembukaan – Acara dibuka oleh perwakilan dari sekolah dan tim pengabdian masyarakat 

dari UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 
2. Penyampaian Materi – Narasumber menyampaikan materi menggunakan pendekatan 

ceramah interaktif yang disertai dengan studi kasus dan contoh konkret dari kehidupan 
sehari-hari. 

3. Diskusi dan Tanya Jawab – Sesi ini dirancang agar peserta dapat berinteraksi langsung 
dengan narasumber dan berbagi pengalaman terkait pola asuh anak. 

Tahap Evaluasi 
Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas kegiatan dan memahami dampaknya 

terhadap peserta. Evaluasi mencakup: 
1. Kuesioner Pre-Test – Kuesioner diberikan sebelum seminar untuk mengetahui pemahaman 

peserta. 

No Indikator Penilaian 
Persentase Pemahaman 

Rendah 

Persentase 

Pemahaman Tinggi 

1 Dampak Teknologi Digital 75% 25% 

2 Pembatasan Teknologi Digital 20% 80% 

3 Tindakan Cyberbullying 30% 70% 

4 Komunikasi dengan Anak 35% 65% 
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2. Sesi Refleksi – Peserta diajak untuk berbagi pemahaman yang mereka peroleh dan 
bagaimana mereka akan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Rencana Tindak Lanjut – Berdasarkan hasil evaluasi, direkomendasikan adanya sesi 
parenting lanjutan dengan tema yang lebih spesifik. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan kegiatan kolaborasi yang 

dilaksanakan oleh tim dosen dari UIN K.H. Abdurrahman Wahid (Gusdur) Pekalongan dan SD 
Muhammadiyah 2 Noyontaan Kota Pekalongan. Kegiatan dilaksanakan pada Sabtu, 15 

Februari 2025, pukul 09.00-12.00 WIB dengan bertempat di ruang pertemuan SD 
Muhammadiyah 2 Noyontaan Pekalongan dan dihadiri oleh para wali murid yang ingin 
meningkatkan pemahaman mereka mengenai pola asuh berbasis rumah (parenting from home). 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
Gambar 1. Kegiatan Penyampaian Materi serta Diskusi Parenting 

 

Materi Seminar Parenting from Home 

Pola asuh berbasis rumah atau parenting from home merupakan konsep pendidikan yang 

menekankan bahwa orang tua memiliki peran utama dalam membentuk karakter anak. Data 

dari UNICEF (2021) menunjukkan bahwa 20,9% anak-anak di Indonesia tumbuh tanpa 
kehadiran ayah, yang dapat berpengaruh terhadap perkembangan psikologis dan sosial anak 

(Ahmad, 2020). Oleh karena itu, keterlibatan kedua orang tua dalam pengasuhan menjadi faktor 
kunci dalam pembentukan karakter anak sejak dini. 

Pendidikan anak, mengacu pada tradisi Islam, merupakan tanggung jawab utama orang 
tua. Sebagaimana disampaikan dalam hadis Rasulullah saw yang diriwayatkan oleh Bukhari dan 

Muslim, setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, dan orang tuanyalah yang menentukan 
arah perkembangannya. Hal ini menegaskan bahwa lingkungan rumah berperan besar dalam 

menanamkan nilai-nilai moral dan agama dalam kehidupan anak sehari-hari (Ramadhani, 
2019). 

Upaya untuk mendukung tumbuh kembang anak perlu diterapkan oleh orang tua dengan 
beberapa strategi pengasuhan yang efektif. Salah satunya adalah membangun komunikasi yang 

terbuka dengan anak, di mana orang tua dapat menjadi tempat berbagi bagi anak tanpa rasa 
takut atau tertekan. Komunikasi yang baik antara orang tua dan anak akan membantu 

membangun hubungan emosional yang kuat dan meningkatkan rasa percaya diri anak (Fitriani, 
2021). Selain komunikasi, orang tua juga harus memberikan contoh yang baik dalam kehidupan 

sehari-hari. Anak-anak cenderung meniru perilaku orang tua mereka, sehingga penting bagi 
orang tua untuk menunjukkan sikap positif, seperti disiplin, kesabaran, dan empati. Pola asuh 
berbasis keteladanan ini terbukti lebih efektif dalam membentuk karakter anak dibandingkan 

hanya memberikan instruksi tanpa contoh nyata (Ahmad, 2020). 
Disiplin dalam pengasuhan juga menjadi faktor yang tidak kalah penting. Orang tua perlu 

menerapkan aturan yang konsisten dan adil dalam mendidik anak. Disiplin yang dilakukan 
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dengan cara positif, seperti memberikan pujian atas perilaku baik dan menjelaskan konsekuensi 
dari tindakan negatif, akan membantu anak memahami batasan dan tanggung jawab mereka 

sejak dini (Ramadhani, 2019). 
Di era digital, salah satu tantangan terbesar dalam parenting adalah penggunaan gawai 

oleh anak. Orang tua perlu membatasi penggunaan gawai secara bijak agar anak tetap bisa 
berkembang secara sosial dan emosional. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan gawai 

yang tidak terkontrol dapat berdampak negatif terhadap kemampuan komunikasi dan interaksi 
sosial anak (Fitriani, 2021; Pujiono, et al, 2024). Oleh karena itu, orang tua perlu menetapkan 

waktu khusus untuk berinteraksi langsung dengan anak tanpa gangguan dari teknologi. 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Gambar 2. Tangkapan Layar Materi Kegiatan 

 

Dengan memahami konsep parenting from home, orang tua dapat lebih aktif dalam 

mendidik dan membimbing anak sejak dini. Peran keluarga yang harmonis dalam pengasuhan 
akan membentuk karakter anak yang lebih mandiri, percaya diri, dan memiliki nilai-nilai moral 
yang kuat. Oleh karena itu, diharapkan setelah mengikuti kegiatan ini, para orang tua dapat 

menerapkan strategi pengasuhan yang lebih baik dan konsisten dalam kehidupan sehari-hari 
mereka. 

 

Dampak dan Evaluasi Kegiatan 

Respons peserta sangat baik dan antusias dalam sesi diskusi. Beberapa poin penting 
dari umpan balik peserta adalah: 1). Peserta menyadari pentingnya peran rumah sebagai 
tempat utama dalam membentuk karakter anak. 2). Kesadaran tentang pentingnya 

mengurangi penggunaan gawai dalam kehidupan anak meningkat. 3). Para orang tua 

lebih memahami pentingnya keseimbangan antara kasih sayang dan disiplin dalam 
pengasuhan. 

Pemahaman peserta kegiatan terhadap materi seminar dapa dilihat dari hasil pre-test dan 

post-test berikut: 

 
Gambar 3. Hasil pre-test dan post-test kegiatan 
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Peningkatan pemahaman peserta setelah seminar dapat dikaitkan dengan beberapa faktor 
utama. Pertama, metode penyampaian materi yang interaktif, termasuk penggunaan studi kasus 

dan simulasi pola asuh, membantu peserta memahami konsep secara lebih konkret. Kedua, 
diskusi kelompok memberikan ruang bagi peserta untuk berbagi pengalaman dan saling belajar, 

sehingga memperkuat pemahaman mereka terhadap materi yang disampaikan. Selain itu, 
pemanfaatan media visual dan contoh nyata dari kehidupan sehari-hari turut berkontribusi 

dalam mempermudah peserta menginternalisasi konsep pola asuh berbasis rumah. 
Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan dampak jangka panjang bagi para peserta, 

dengan mendorong mereka untuk lebih aktif dalam menerapkan pola asuh berbasis rumah. 
Rekomendasi tindak lanjut dari kegiatan ini adalah diadakannya sesi parenting lanjutan yang 

lebih interaktif dengan praktik langsung serta bimbingan psikolog anak. 
Meskipun seminar ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta, terdapat beberapa 

tantangan dalam pelaksanaannya. Salah satu hambatan utama adalah keterbatasan waktu yang 
membuat beberapa peserta merasa perlu sesi tambahan untuk memperdalam materi. Selain itu, 

tingkat partisipasi aktif peserta bervariasi, di mana sebagian peserta masih ragu untuk berdiskusi 
atau berbagi pengalaman pribadi. Faktor teknis, seperti ketersediaan fasilitas yang mendukung 

interaksi optimal, juga menjadi aspek yang perlu diperbaiki dalam seminar serupa di masa 
mendatang. 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui seminar parenting ini berhasil 

meningkatkan wawasan dan keterampilan orang tua dalam menerapkan pola asuh berbasis 
rumah yang lebih efektif, khususnya di era digital. Evaluasi menunjukkan peningkatan 

pemahaman peserta tentang komunikasi dengan anak, pengelolaan gawai, dan disiplin positif. 
Antusiasme peserta dalam diskusi mencerminkan keberhasilan pendekatan partisipatif yang 

interaktif dan aplikatif. Kegiatan ini juga melibatkan institusi pendidikan sebagai mitra, yang 
menunjukkan minat untuk mengadakan sesi parenting lanjutan. Sebagai tindak lanjut, 

direkomendasikan program parenting berkelanjutan, termasuk pendampingan melalui kelompok 
diskusi dan konsultasi dengan pakar. Keterlibatan sekolah dan lembaga sosial akan memperkuat 

edukasi parenting dalam skala lebih luas. Seminar ini diharapkan menjadi model yang dapat 
direplikasi untuk meningkatkan kualitas pengasuhan dan membentuk generasi yang berkarakter 

serta berdaya saing tinggi. 
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